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Pengelolaan Aset Pemprov DKI Harus Jadi Prioritas

untuk Masa Depan Jakarta
Ali Rachman

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) DKI Jakarta kini fokus mengawasi masalah aset milik
Pemerintah Provinsi (Pemprov) DKI Jakarta, dengan tujuan agar aset-aset tersebut dapat memberikan
manfaat bagi masyarakat dan pembangunan kota.

Wakil Ketua DPRD DKI Jakarta, Wibi Andrino, memastikan pembahasan mengenai aset milik Pemprov DKI
Jakarta menjadi agenda utama yang diprioritaskan pada periode 2024-2029.

Menurutnya, aset tetap senilai Rp604 triliun perlu mendapat perhatian serius agar bisa dimanfaatkan secara
optimal untuk pembangunan Jakarta.

Hal ini merespons temuan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) terhadap laporan keuangan Pemprov DKI
Jakarta untuk Tahun Anggaran 2023.

“‘Kami akan memberikan perhatian serius terhadap pengelolaan aset ini dalam rapat pembahasan yang
akan datang,” kata Wibi dalam keterangan dikutip pada Kamis (14/11/2024).

Politikus NasDem inipun menekankan bahwa aset tetap milik Pemprov DKI Jakarta harus dikelola dengan
baik untuk mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat Jakarta, apalagi Jakarta diproyeksikan menjadi
kota bisnis global.

“Pemerintah daerah harus memastikan pembangunan ekonomi yang inklusif, sehingga seluruh lapisan
masyarakat bisa merasakan manfaat dari perkembangan kota,” ujar Wibi.

Masalah pengelolaan aset tetap di Jakarta, lanjut Wibi, memang selalu menjadi perhatian. Setiap
pemeriksaan BPK selalu mencatat pengelolaan aset sebagai masalah dalam laporan keuangan Pemprov

“Namun, bersama Pemprov DKI Jakarta, kami terus berupaya memperbaiki pengelolaan aset ini. Memang
tidak mudah karena nilai aset yang besar, tetapi kami terus menatanya,” pungkasnya. (fer)
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